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Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis mengena kedudukan hukum bagi kreditur atau
penerimafidusia yang beritikad baik, namun objek jaminannya dirampas oleh negara melalui putusan
pidana yang berkekuatan hukum tetap. Dalam melakukan penulisan, penulis menggunakan metode
penelitian yuridis-normatif atau penelitian kepustakaan dan tipologi yang bersifat deskriptif. Putusan yang
berkaitan dengan tulisan ini ada dalam Putusan No. 32 No. 32/PDT/2019/PT.BDG jo. Putusan No. 872
K/PDT/2020, para pihak dalam putusan tersebut adalah BCA Finance dan K ejaksaan Republik Indonesia.
Permasalahan dalam skripsi ini dimulal dari tidak bisanya BCA Finance melakukan eksekusi terhadap objek
jaminan fidusianya atas pembiayaan konsumen yang dilakukannya dengan Sabilal Rusdi selaku Debitur. Hal
ini dikarenakan Sabilal Rusdi telah melakukan tindak pidana yang mana melibatkan objek jaminan
fidusianya dengan BCA Finance dan membuat benda tersebut harus dirampas oleh negara melalui Putusan
No. 428/ Pid.Sus/ 2017 / PN.Dpk. Perlindungan hukum belum diberikan kepada BCA Finance selaku
kreditur karena objek jaminan fidusia nya tetap dirampas oleh negara, padahal selaku kreditur penerima
fidusia seharusnya BCA Finance memiliki hak yang dilindungi atas objek jaminan dan kedudukan yang
diutamakan selaku pemegang jaminan fidusia dalam undang-undang terkait. Oleh karenaitu BCA Finance
perlu melakukan upaya lebih lanjut supaya bisa memperoleh kembali utang yang belum dibayarkan oleh
debitur dan bisa melakukan eksekusi terhadap objek jaminan fidusianya.
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...... Thiswriting amsto find out and analyze the legal position for creditors or recipients of good faith
fiduciaries, but the object of the guarantee has been taken away by the state through a criminal ruling with
permanent legal force. In doing writing, the author uses juridical-normative research methods or literature
and typology research that is descriptive. The Judgement related to thiswriting isin Judgement No. 32 No.
32/PDT/2019/PT. BDG jo. Judgement No. 872 K/PDT/2020, the partiesin the ruling are BCA Finance and
the Prosecutor's Office of the Republic of Indonesia. The problem in this thesis starts from the inability of
BCA Finance to execute the object of its fiduciary guarantee on consumer financing that it does with Sabilal
Rusdi as Debtor. Thisis because Sabilal Rusdi has committed a criminal act involving the object of his
fiduciary guarantee with BCA Finance and making the object must be taken away by the state through
Judgement No. 428/ Pid.Sus/ 2017 / PN.Dpk. Legal protection has not been given to BCA Financeasa
creditor because the object of its fiduciary guarantee is still deprived by the state, even though as a creditor
and fiduciary recipient the object should be given to BCA Finance. BCA Finance has a protected right to
the object of guarantee and position that is prioritized as the holder of the fiduciary guarantee in the relevant
law. Therefore, BCA Finance needs to make further effortsin order to recover debts that have not been paid
by the debtor and can execute the object of hisfiduciary guarantee.



